BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa :

1. Minyak atsiri daun cemara wangi (Cupressus lucitanica) dengan
konsentrasi 50%, 60%, 70%, dan 80% mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan rata-rata DHP
secara berturut-turut sebesar 13,7 + 0,52 mm, 16,5 + 0,80 mm,
14,4 £ 0,57 mm, dan 17,85 + 0,95 mm.

2. Golongan senyawa (metabolit sekunder) yang terdapat pada
minyak atsiri daun cemara wangi (Cupressus lucitanica) terhadap
Staphylococcus aureus diduga adalah golongan Monoterpen atau

Seskuiterpen.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
disarankan untuk dilakukan penelitian terhadap khasiat antibakterinya
sehingga dapat dikembangkan menjadi bahan baku obat terhadap infeksi
yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus karena mengandung senyawa
yang dapat dipakai untuk mencegah tumbuhnya bakteri yang berkhasiat

berguna dalam meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup masyarakat.
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